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Barangsiapa mengeluh tentang susahnya kehidupan, sama halnya dia mengeluhkan Tuhannya.
Barangsiapa bersedih karena urusan dunia, sama halnya dia memarahi Tuhannya.

(Nasha'ih al-’Ibad, Karya Syihabuddin Ahmad bin Hajar al-Asqalani [752-773 H]
Dikomentari oleh Muhammada Nawawi bin Umar al-Jawi)

Doa Minggu Ini
RV O PP PR\ PR (K VEN [ Vi PP [ 1 = PRV PRI KV
88 5 08 e sy sl i Al o S
Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan keadaan tertidur dan terbangun, segala
puji bagi Allah yang telah membangunkan hamba dalam keadaan selamat. Hamba

bersaksi bahwa Allah adalah Dzat yang menghidupkan orang mati.
Allah kuasa atas segala hal.

MEKKAH
Kota Suci, Kekuasaan dan Teladan 1brahim
Zuhairi Misrawi

Mekkah adalah kota suci umat Islam. Di dalamnya terdapat Ka'bah yang merupakan kiblat
shalat. Di kota inilah, Muhammad SAW, pemimpin besar, Nabi dan utusan Tuhan dilahirkan.
Dalam sejarah, Mekkah adalah kota yang diperebutkan oleh berbagai kelompok.

Buku ini secara lengkap mengisahkan juga tentang kota suci Mekkah Pra-Islam, Mekkah
Masa Islam, dan Mekkah Modern. Pesonan Masjidil Haram, Hajar Aswad yang merupakan simbol
sempurnanya bangunan Ka'bah, air zamzam yang merupakan air berkhasiat. Buku ini juga
dilengkapi dengan Manasik Umrah dan Haji.

*Buku tersedia di Toko Buku Gramedia di seluruh Indonesia atau Anda dapat memesannya melalui marketing
kami dinomor 021-7495970 atau 081324709339 (Salamun Ali)
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Buletin Jum'at

Al- Hari,

Mengedepankan hati nurani, menghilangkan benci

Meninggalkan Prasangka Buruk

Zaenuddin Endy

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah prasangka, sesungguhnya sebagian
dari prasangka itu dosa dan janganlah kalian mencari-cari kesalahan orang lain
dan janganlah sebagian dari kalian menggunjing sebagian yang lain...,

(Qs. Al-Hujurat: 12).

yat di atas menjelaskan bahwa Allah

SWT memberi peringatan kepada
orang-orang yang beriman agar
menjauhkan diri dari prasangka buruk
terhadap orang lain. Jika mereka
mendengar sebuah ungkapan dari
saudaranya yang mukmin maka ungkapan
itu harus dipahami secara baik. Jangan
sampai ungkapan tersebut disalah-
pahami, apalagi dipolitisir hingga
menimbulkan fitnah dan prasangka
buruk.

Di dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir
dikemukakan bahwa, Allah SWT melarang
hamba-hamba-Nya yang beriman agar
tidak berprasangka buruk, yaitu melaku-

kan tuduhan dan prasangka buruk kepada
keluarga, kerabat dan lainnya.

Pada dasarnya larangan ber-
prasangka buruk tak lain karena kita
adalah hamba Allah SWT yang diciptakan
dalam semangat persaudaraan. Sebalik-
nya, kita senantiasa dianjurkan agar
berprasangka baik kepada sesama.

Banyak sekali Hadis yang bisa
ditelaah dan diresapi bersama untuk
menghindari prasangka buruk yang pada
akhirnya dapat merusak persaudaraan. Di
antaranya adalah Hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Malik dari Abu Hurairah ra.
bahwa Rasulullah SAW bersabda, Jauhilah
berprasangka, karena prasangka itu

Mohon tidak dibaca ketika khatib sedang khutbah
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adalah perkataan yang paling dusta.
Janganlah kalian meneliti rahasia orang
lain, mencuri dengar, bersaing yang tidak
baik, saling mendengki, saling membenci
dan saling membelakangi. Jadilah kalian
sebagai hamba-hamba Allah yang
bersaudara.

Namun demikian sangat disayang-
kan, dalam aktivitas sehari-sehari
prasangka buruk kerap merajalela. Hal ini
terjadi salah satunya karena sebagian
umat kurang memahami hakikat
persaudaraan: kita berasal dari satu
sumber, vyaitu Allah SWT. Begitu juga
dengan sikap merasa lebih tinggi di atas
manusiayang lain.

Dari segi mentalitas dan ke-
pribadian, orang yang buruk sangka
cenderung memiliki mental yang negatif.
Benaknya dipenuhi kecurigaan. Bahkan
ketika menghadapi dan menerima
perilaku baik sekalipun.

Prasangka buruk adalah salah satu
kendala bagi terwujudnya nilai-nilai
persaudaraan yang menjadi ajaran paling
mendasar dalam Islam. Karena prasangka
buruk melahirkan benih-benih kedengki-
an, kecurigaan dan kebencian terhadap
sesama. Maka tidak heran bila belaka-
ngan ini kerap terjadi pertentangan,
pengrusakan, permusuhan dan aksi ke-
kerasan. Karena buruk sangka sudah
meracuni banyak pihak.

Dalam teori konflik, buruk sangka
merupakan penyebab utama terjadinya
konflik. Baik konflik yang bersifat pribadi,
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kelompok maupun bernuansa agama.
Prasangka buruk cenderung menafikan
nilai-nilai persaudaraan. Karena yang
muncul adalah anggapan bahwa pribadi
dan kelompoknyalah yang paling benar.
Akibatnya, mereka yang mengidap
penyakit buruk sangka tidak dapat
berhubungan dengan orang lain secara
baik dan harmonis.

Melalui beberapa ajaran utama-nya,
Islam mengajarkan agar umat Islam
meninggalkan prasangka buruk sekaligus
mengedepankan prasangka baik
terhadap orang lain. Di antara ajaran-
ajarantersebut sebagaimana berikut:

Pertama, ajaran kasih-sayang. Islam
membawa misi kerahmatan universal
(rahmatan lil'élamin). Hal ini menunjuk-
kan bahwa setiap umat manusia harus
senantiasa saling mencintai satu sama
lain. Sikap saling curiga dan saling
membenci sangatlah tidak sesuai dengan
ajaranIslam.

Kedua, Islam adalah agama yang
mendorong umatnya agar menumbuhkan
sikap saling menghargai dan saling
memahami. Hal ini sesuai dengan firman
Allah SWT yang berbunyi, Hai manusia,
sesungguhnya Kami menciptakan kalian
dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kalian
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa
agar kalian saling mengenal, (Qs. Al-
Hujurat: 13).

Ketiga, ajaran yang menganjurkan
agar mansuia saling menasehati dalam

.
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baikan dan kesabaran (wa tawdshau bi
al-hag wa tawdshau bi as-shabr). Ajaran
ini menganjurkan agar umat Islam
melakukan hal-hal kongkret dalam
menyikapi segala yang terjadi dalam
kehidupannya. Bila ada potensi
keburukan yang dilakukan oleh orang lain,
sejatinya umat Islam menegurnya dengan
cara-cara yang baik dan bijaksana, bukan
dengan menebar prasangka buruk yang
justru menambah keruh keadaan.

Keempat, ajaran yang menganjur-
kan agar umat Islam saling tolong-
menolong di antara sesama dalam
kebaikan dan takwa (ta'dwani ald al-bir
wa at-tagwd). Menolong orang lain
haruslah dengan kebaikan dan cara-cara
yang bijaksana. Itu sebabnya, umat Islam
harus menolong saudaranya, baik yang
terzalimi ataupun yang menzalimi
sebagaimana sabda Nabi Muhamamd
SAW, unshur akhdka az-zélim wa al-
mazlim (tolonglah saudaramu yang zalim
danterzalimi).

Kelima, ajaran tentang per-
saudaraan (al-ukhuwwah). lIslam me-
ngajarkan agar manusia mempererat tali
persaudaraan karena orang-orang
mukmin hakikatnya bersaudara (innama
al-mu'minina ikhwatun). Keenam, Islam
mengajarkan agar manusia menjaga ke-
harmonisan dalam berhubungan di
antara sesama manusia (hablum min an-
nds).

Tentu saja, semua ajaran agung di
atas tidak akan pernah terwujud
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manakala buruk sangka terus mewarnai
kehidupan sehari-hari. Ibarat siang dan
malam, keduanya tidak akan pernah
bersama. Tidak akan ada ajaran-ajaran
luhur seperti di atas bila buruk sangka
masih bercokol dalam kehidupan.
Begitupun sebaliknya, buruk sangka tidak
akan mempu mempertahankan dirinya
bila nilai-nilai luhur di atas diwujudkan
dalam kehidupan umat.

Oleh karenanya, buruk sangka tidak
boleh diberi ruang dalam kehidupan.
Buruk sangka tak hanya merusak tatanan
sosial kehidupan masyarakat, melainkan
juga merusak ajaran-ajaran luhur agama.
Bagaimana bisa membangun peradaban
yangislami penuh dengan kedamaian dan
keharmonisan jika umat manusia selalu
berprasangka buruk?

Yang harus dibangun ke depan
adalah prasangka baik, perkataan baik
dan perilaku baik yang dapat mewujud-
kan kehidupan masyarakat yang damai,
tentram dan tidak saling curiga. Penulis
ingin menutup tulisan ini dengan sebuah
Hadis Nabi Muhammad SAW vyang
berbunyi, wa alldhu fi 'auni al-abdi ma
ddma al-'abdu fi auni akhihi (Allah akan
menolong hamba-Nya selama hamba
tersebut menolong sesamanya).

Penulis adalah alumnus Pesantren
Ma'had Hadis Biru Watampone, Bone,
Sulawesi Selatan.
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